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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

 Kegiatani Pengabdiani Kepadai Masyarakati adalah bentuki penerapani Trii 

Dharmai Perguruani Tinggi. Trii Dharma merupakani kewajibani Perguruani 

Tinggii untuki mengadakani pendidikani, penelitiani dan pengabdiani kepada 

masyarakati (Adiguna & Muhajirin, 2017). 

 Menurut Marwansyahi (2016), pelatihani dilakukan agar individui dalam 

situasii kerja dapat memiliki kemampuani mengerjakani pekerjaani tertentui secarai 

memuaskan, mencegahi keusangani keterampilani pada semuai tingkat organisasi. 

 Menurut (Sunardi et al., 2020), masai pandemiki ini, kita semuai perlu 

meningkatkani omset keuangan dan penjualani. Pandemi mengakibatkani 

kelumpuhan perekonomiani karena kurangnya aktivitas produksii berujung kepada 

pemutusani hubungani kerjai (PHK) (Rosmadi, 2021). Saati ini, banyaki usaha-

usahai kecili yang dijalanii oleh masyarakat, agar usahai tersebuti mendapati 

kemajuani dibutuhkani kreativitas dan ide baru (Cahyono, 2016). Menurut (Rosita, 

2020), UMKMi usaha makanani dan minuman mikroi mengalami penurunan 

hinggai 27%, sedangkan dampaki terhadap usahai kecil makanani dan minuman 

sebesari 1,77% dan usaha menengahi di angka 0,07%. 

 Adanya perubahani selera konsumeni dan persaingani yang pesat memaksai 

pelaku bisnisi untuk melakukani pengembangan produki (Kotler & Amstrong, 

2007). Dengan juduli “Pelatihan Pengolahani Produk Berbahan Dasar Kulit Buah 

Tampoii dan Kulit Buah Singkongi  kepada Desa Wisatai Kranggan, Tangerangi 

Selatan”, kami ingin menuntuni masyarakat Desa Wisatai Keranggan agar mampui 
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beradaptasi dengani keadaan yang berlangsung, serta memperluas pengetahuani 

juga kemampuani dalam mengolahi makanan ringan agar dapati mengembangkan 

bisnisi atau usaha merekai dalam bidang foodi and beverages di masai pandemi ini. 

 Pada umumnya, makanani merupakan kebutuhan manusiai yang paling 

mendasar. Produk pangani adalah segala sesuatui yang berasali dari sumber hayatii 

atau air, baik yang diolahi maupun tidak diolahi yang diperuntukkani untuk 

makanani atau minumani bagi konsumsii manusiai (Saparinto & Hidayanti, 2006). 

Saat ini dibutuhkani inovasii dan penemuani baru yang unik dalami dunia 

pariwisata, khususnya dibidangi pengolahan makanani dani kuliner. Keripik 

merupakani makanan yang digemarii oleh semua kalangani masyarakat mulai dari 

anak-anaki hingga orang dewasa. Oleh karena itu, timi Pengabdian kepada 

Masyarakati ingin membagikan ilmu yang telah timi pengabdian kepada 

masyarakat dapatkani dari pendidikan tim kepadai masyarakat Desa Wisata 

Kranggan dalami bentuk pelatihan pembuatan kripik berbahani dasar kulit singkong 

dan kulit buahi tampoi.  

 Tampoi atau tampoi (Baccaurea macrocarpa) i merupakan tumbuhan endemik 

yang tersebari di Kalimantani (Yayasan Kanopi Indonesia, 2020). Buah ini 

merupakani buah langka yang memiliki rasai manis dan asam. Menurut Tirtana et 

al. (2013), buah Tampoi memilikii nilai nutrisi atas serat 2,2 %; lemaki 1,1 %; abu 

0,9 %; karbohidrati 34,6 %; protein 1,5 %; kadari air 61,9 %; dan Vitamin Ci 

sebesari 1,5 %. Buah Tampoi juga memilikii kandungan senyawa kimiai saponin, 

alkaloid, dani flavonoidi aktif. Selain itu, penelitiani yang dilakukan Yunus et al. 

(2014) terhadapi kulit buah tampoii menjelaskan bahwa  Fraksi etil asetat dari kulit 

buah Tampoii menunjukkan aktivitas sebagai antibakterii E. Coli dan S. aureus 
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yang mampui menghambat pertumbuhani sebesar 22,01 mm dan 23,92 mm pada 

konsentrasii 20%. 

 Singkong merupakani tanaman tropis yang digunakan sebagaii sumber 

karbohidrat. Masyarakat Desa Wisatai Kranggan memanfaatkani Singkong sebagai 

makanani pokok dan diolahi menjadi keripik Singkong. Keberadaan kuliti 

Singkongi yang melimpah dari hasil produksii keripik Singkongi masih dianggap 

sebagaii limbah dan belum banyaki dimanfaatkani oleh Masyarakati Desai Wisata 

Kranggan. Menurut (Sari & Astili, 2018), Kandungani gizi dari 100 gram kulit 

singkongi terkandung 8,11 grami protein; 15,20 grami serat kasar; 0,22 grami 

pektin; 1,29 grami lemak; dan 0,63 grami kalsium. Dari latar belakangi yang 

dipaparkani membangun minat penelitii untuk melakukan penelitiani mengenai 

cara pengolahan kuliti singkong, sehingga kulit singkongi memiliki nilai ekonomisi 

bagi Masyarakati Desa Wisatai Kranggan. 

B. Permasalahan Mitra 

 Dikarenakani oleh belum ada jawabani untuk mengolah limbahi buah 

tampoi yaitu kulitnyai dan keberadaani kulit singkong yang melimpahi di Desa 

Wisatai Kranggan, sehinggai diperlukan pengembangani dalam bentuk ilmu 

pengetahuani yang disalurkani melalui kegiatani pelatihani pembuatani kripik 

berbahani dasar kulit singkongi dan kulit buah tampoi ini. 

 Masyarakat Desa Wisata Kranggan yang mengikutii workshop ini juga 

diharapkan untuk berminat mempelajari mengenai pengolahan kulit buah tampui 

dan kulit singkong dengan tujuani menambah pengetahuan, keterampilani serta 

kreativitas. 
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